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Abstract: This study is motivated by the importance of developing students’ sense of responsibility 

in Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam/PAI) in schools. Responsibility is an 

essential value that students must possess to support moral development, discipline, and awareness 

of their obligations. However, conventional teacher-centered learning processes often result in 

students being less active and unable to internalize responsibility values optimally. Therefore, the 

deep learning approach is considered an innovative learning strategy that can create a more active, 

reflective, and meaningful learning process. This study aims to analyze the implementation of the 

deep learning approach in PAI learning and its impact on students’ character of responsibility. This 

research uses a qualitative, descriptive approach. Data collection techniques included observation, 

interviews with teachers and students, and documentation of learning activities. The data obtained 

were analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques to gain an in-

depth understanding of the implementation of the deep learning approach in PAI learning. The 

findings show that implementing a deep learning approach through reflective discussions, problem-

solving activities, and experiential learning can enhance students’ active engagement in the learning 

process. This approach also positively impacts the development of students’ character of 

responsibility, such as increased discipline, trustworthiness (amanah), and awareness when 

completing tasks. However, the implementation of the deep learning approach still faces several 

challenges, including limited learning time and teachers’ readiness to apply innovative teaching 

methods. Therefore, support from the school and all related stakeholders is needed to ensure the 

optimal implementation of the deep learning approach 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan karakter tanggung jawab 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Karakter tanggung jawab 

merupakan salah satu nilai penting yang harus dimiliki peserta didik untuk mendukung 

perkembangan moral, disiplin, dan kesadaran dalam menjalankan kewajiban. Namun, proses 

pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru sering kali menyebabkan siswa kurang 

aktif dan belum mampu menginternalisasi nilai-nilai tanggung jawab secara optimal. Oleh karena 

itu, pendekatan deep learning dipandang sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang mampu 

menciptakan proses belajar yang lebih aktif, reflektif, dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI serta dampaknya 

terhadap peningkatan karakter tanggung jawab siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh gambaran yang mendalam mengenai penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan deep learning 

melalui diskusi reflektif, pemecahan masalah, dan pembelajaran berbasis pengalaman mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini juga memberikan 
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dampak positif terhadap perkembangan karakter tanggung jawab siswa, seperti meningkatnya 

disiplin, sikap amanah, dan kesadaran dalam menjalankan tugas. Meskipun demikian, penerapan 

pendekatan deep learning masih menghadapi beberapa hambatan, seperti keterbatasan waktu 

pembelajaran dan kesiapan guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan dari sekolah dan seluruh pihak terkait agar penerapan pendekatan 

deep learning dapat berjalan secara optimal. 

Kata kunci: Deep Learning, Pendidikan Agama Islam, Karakter Tanggung Jawab 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia 

yang berfungsi sebagai sarana untuk membentuk pribadi yang berkualitas, baik dari 

segi intelektual, moral, maupun sosial. Dalam perkembangan dunia modern yang 

semakin kompleks, pendidikan tidak lagi hanya dipandang sebagai proses transfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya membentuk karakter peserta didik agar 

mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan sikap dan perilaku yang baik. 

Oleh karena itu, pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian 

yang berakhlak mulia, disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab (Duszejko, 2025). 

Pembentukan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

menekankan pentingnya pengembangan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa, berilmu, kreatif, mandiri, serta bertanggung 

jawab. Dalam konteks tersebut, karakter tanggung jawab merupakan salah satu nilai 

penting yang harus ditanamkan kepada siswa sejak dini. Karakter tanggung jawab 

dapat diartikan sebagai sikap sadar seseorang untuk melaksanakan kewajiban, 

menjaga amanah, serta menerima konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Sikap 

ini sangat penting dimiliki oleh peserta didik karena akan memengaruhi perilaku 

mereka dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat (Z. Li, 2022). 

Karakter tanggung jawab memiliki peran yang sangat besar dalam 

membentuk kualitas pribadi siswa. Siswa yang memiliki rasa tanggung jawab akan 

menunjukkan perilaku disiplin dalam belajar, mampu menyelesaikan tugas dengan 

baik, menghargai waktu, menaati aturan sekolah, serta memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar. Sebaliknya, rendahnya karakter tanggung jawab dapat 

menyebabkan berbagai perilaku negatif, seperti malas belajar, tidak disiplin, 

mengabaikan tugas, bahkan melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. 

Oleh sebab itu, penanaman karakter tanggung jawab perlu dilakukan secara 

terencana dan berkesinambungan melalui proses pendidikan (Joshi, 2022). 

Dalam lingkungan sekolah, pembentukan karakter tanggung jawab tidak 

hanya menjadi tugas guru bimbingan dan konseling atau wali kelas, tetapi 

merupakan tanggung jawab seluruh pendidik, termasuk guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki 

posisi strategis dalam pembentukan karakter siswa karena di dalamnya terkandung 

berbagai nilai moral dan spiritual yang bersumber dari ajaran Islam. Pendidikan 
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Agama Islam tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan tentang agama, tetapi 

juga membentuk perilaku peserta didik agar sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari (Najafli, 2024). 

Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa diajarkan berbagai 

nilai penting seperti kejujuran, disiplin, amanah, kepedulian sosial, serta tanggung 

jawab. Nilai tanggung jawab dalam Islam memiliki makna yang sangat luas karena 

setiap manusia dipandang sebagai khalifah di muka bumi yang memiliki kewajiban 

untuk menjaga diri, lingkungan, dan menjalankan amanah dengan sebaik-baiknya 

(Yuan, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran PAI seharusnya mampu menjadi 

sarana efektif dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa melalui 

pemahaman nilai-nilai keagamaan yang mendalam dan aplikatif. 

Namun, kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa masih menghadapi berbagai kendala. 

Banyak siswa yang belum mampu menunjukkan sikap tanggung jawab secara 

optimal dalam kegiatan belajar maupun kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat terlihat 

dari rendahnya kesadaran siswa dalam mengerjakan tugas tepat waktu, kurangnya 

disiplin dalam mengikuti pembelajaran, serta lemahnya kepatuhan terhadap aturan 

sekolah. Bahkan, sebagian siswa masih menunjukkan perilaku acuh terhadap 

kewajiban mereka sebagai peserta didik. Fenomena tersebut menjadi tantangan 

serius bagi dunia pendidikan karena menunjukkan bahwa proses pembentukan 

karakter belum berjalan secara maksimal (Rathor, 2021). 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya karakter tanggung jawab 

siswa adalah metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Pembelajaran 

konvensional cenderung menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran (teacher 

centered learning), sedangkan siswa hanya berperan sebagai penerima informasi 

secara pasif (Silva, 2021). Dalam proses ini, siswa lebih banyak mendengarkan 

penjelasan guru, mencatat materi, dan menghafal konsep tanpa benar-benar 

memahami makna dari pembelajaran yang diterima. Akibatnya, siswa kurang 

memiliki kesempatan untuk berpikir kritis, merefleksikan nilai-nilai yang 

dipelajari, serta menghubungkannya dengan kehidupan nyata. 

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, penggunaan metode 

pembelajaran yang monoton sering kali menyebabkan siswa merasa bosan dan 

kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran. Materi agama yang seharusnya 

mampu membentuk perilaku positif terkadang hanya dipahami sebagai teori semata 

tanpa adanya penghayatan dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

menyebabkan internalisasi nilai-nilai karakter, khususnya tanggung jawab, menjadi 

kurang efektif (Alkhazraji, 2024). Siswa mungkin mengetahui konsep tanggung 

jawab secara teori, tetapi belum mampu menerapkannya secara nyata dalam 

perilaku sehari-hari. 

Selain itu, perkembangan teknologi dan perubahan sosial di era globalisasi 

juga memberikan tantangan tersendiri dalam pembentukan karakter siswa. 

Kemajuan teknologi informasi memberikan dampak positif dalam mempermudah 

akses pengetahuan, tetapi di sisi lain juga dapat memengaruhi perilaku siswa jika 

tidak disertai pengawasan dan pendidikan karakter yang kuat. Banyak siswa yang 
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lebih tertarik pada hiburan digital dibandingkan dengan tanggung jawab akademik 

mereka. Kurangnya kontrol diri serta minimnya kesadaran terhadap kewajiban 

dapat menyebabkan penurunan sikap disiplin dan tanggung jawab di lingkungan 

sekolah (Jose, 2025). 

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, dunia pendidikan memerlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 

sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter secara mendalam. Salah satu pendekatan 

yang dinilai relevan untuk diterapkan adalah pendekatan deep learning. Pendekatan 

deep learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pemahaman mendalam terhadap materi melalui proses berpikir kritis, reflektif, 

kolaboratif, dan kontekstual. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya menghafal 

informasi, tetapi juga diajak memahami makna pembelajaran, menghubungkannya 

dengan pengalaman nyata, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan deep learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa diajak untuk berdiskusi, 

menganalisis masalah, mencari solusi, serta melakukan refleksi terhadap 

pengalaman belajar mereka (Jose, 2025). Proses tersebut memungkinkan siswa 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai yang dipelajari, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam, pendekatan ini sangat penting karena pembelajaran agama tidak cukup hanya 

dipahami secara teoritis, tetapi harus mampu menyentuh aspek afektif dan perilaku 

siswa. 

Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI dapat 

dilakukan melalui berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok, studi kasus, 

pembelajaran berbasis masalah, refleksi diri, dan pembelajaran kontekstual (T. Li, 
2026). Misalnya, siswa dapat diajak menganalisis kasus-kasus sosial yang berkaitan 

dengan tanggung jawab, kemudian mendiskusikan solusi berdasarkan nilai-nilai 

Islam. Selain itu, siswa juga dapat diberikan tugas proyek yang melatih mereka 

untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan kelompoknya. Melalui aktivitas 

tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga belajar 

menerapkan nilai tanggung jawab dalam praktik nyata. 

Pendekatan deep learning juga mampu meningkatkan kesadaran diri siswa 

terhadap pentingnya tanggung jawab dalam kehidupan. Ketika siswa memahami 

alasan dan manfaat dari suatu nilai, mereka akan lebih terdorong untuk 

menerapkannya secara sadar tanpa paksaan (Correia, 2023). Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, kesadaran ini menjadi sangat penting karena tujuan 

utama pendidikan agama adalah membentuk perilaku yang sesuai dengan ajaran 

Islam secara sukarela dan konsisten (John, 2024). Dengan demikian, karakter 

tanggung jawab yang terbentuk tidak hanya muncul dalam lingkungan sekolah, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Di samping itu, pendekatan deep learning dapat membantu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa tidak lagi 

menjadi objek pembelajaran, tetapi berperan aktif sebagai subjek yang terlibat 

dalam proses pencarian pengetahuan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar 
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siswa sekaligus memperkuat hubungan antara guru dan peserta didik. Guru tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

pembelajaran (Cunska, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembentukan karakter 

tanggung jawab siswa merupakan aspek penting dalam pendidikan, khususnya 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun, tantangan pembelajaran 

konvensional menyebabkan proses internalisasi nilai tanggung jawab belum 

berjalan secara optimal (Hou, 2026). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan bermakna, salah satunya melalui pendekatan 

deep learning. Pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan pemahaman, refleksi, 

serta perilaku tanggung jawab siswa melalui proses pembelajaran yang aktif, 

mendalam, dan kontekstual. 

Dengan demikian, penelitian mengenai analisis pendekatan deep learning 

dalam meningkatkan karakter tanggung jawab siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter siswa, sekaligus menjadi 

referensi bagi guru dan lembaga pendidikan dalam menciptakan pembelajaran yang 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan 

moral dan karakter peserta didik secara menyeluruh. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam proses implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta pengaruhnya terhadap 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

menggambarkan fenomena yang terjadi secara sistematis, faktual, dan mendalam 

berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Penelitian deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung, bagaimana keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta 

bagaimana perubahan sikap tanggung jawab siswa setelah diterapkannya 

pendekatan deep learning (Chowdhury, 2025). 

Fokus utama penelitian ini adalah implementasi pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Pendekatan deep 

learning dipahami sebagai suatu proses pembelajaran yang menekankan 

pemahaman mendalam, kemampuan berpikir kritis, refleksi, serta keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut 

dianalisis berdasarkan penerapannya dalam kegiatan belajar-mengajar Pendidikan 

Agama Islam dan pengaruhnya terhadap perkembangan karakter tanggung jawab 

siswa. Karakter tanggung jawab yang dimaksud meliputi sikap disiplin dalam 

belajar, kesadaran menyelesaikan tugas, kepatuhan terhadap aturan, serta 

kemampuan siswa dalam menjalankan kewajiban sebagai peserta didik. 
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Penelitian dilaksanakan di lingkungan sekolah yang menerapkan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan yang berorientasi pada 

keaktifan dan pemahaman mendalam siswa. Subjek penelitian terdiri atas guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Guru dipilih karena memiliki peran penting dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, sedangkan siswa dipilih sebagai subjek utama yang 

mengalami secara langsung penerapan pendekatan deep learning (Hashan, 2024). 
Dengan melibatkan kedua subjek tersebut, penelitian diharapkan mampu 

memperoleh data yang komprehensif mengenai proses pembelajaran dan 

dampaknya terhadap pembentukan karakter tanggung jawab siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas, khususnya terkait 

penerapan pendekatan deep learning oleh guru serta respons dan perilaku siswa 

selama pembelajaran berlangsung(Havugimana, 2024). Melalui observasi, peneliti 

dapat memperoleh gambaran nyata mengenai aktivitas belajar siswa, interaksi 

antara guru dan siswa, serta bentuk-bentuk perilaku tanggung jawab yang muncul 

selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan secara sistematis dengan 

menggunakan pedoman observasi agar data yang diperoleh lebih terarah dan sesuai 

dengan fokus penelitian. 

Selain observasi, teknik wawancara juga digunakan untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam mengenai implementasi pendekatan deep learning 

dan pengaruhnya terhadap karakter tanggung jawab siswa. Wawancara dilakukan 

kepada guru Pendidikan Agama Islam dan beberapa siswa sebagai informan 

penelitian. Wawancara dengan guru bertujuan untuk mengetahui strategi 

pembelajaran yang digunakan, kendala yang dihadapi, serta pandangan guru 

terhadap perkembangan karakter tanggung jawab siswa. Sementara itu, wawancara 

dengan siswa dilakukan untuk mengetahui pengalaman mereka selama mengikuti 

pembelajaran, tingkat pemahaman terhadap materi, serta perubahan sikap yang 

dirasakan setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan deep learning. 

Teknik wawancara yang digunakan bersifat semi terstruktur agar peneliti tetap 

memiliki pedoman pertanyaan namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk 

menyampaikan pendapat secara lebih luas dan mendalam (Qiao, 2025). 

Teknik dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data penelitian. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran, seperti perangkat pembelajaran, catatan hasil belajar 

siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang mendukung penelitian. 

Dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara 

sehingga data yang diperoleh menjadi lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data menjadi aspek penting yang harus 

diperhatikan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk 

menguji validitas data. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan cara tersebut, 

peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan 
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dan konsistensi yang tinggi. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang 

terhadap informasi yang diperoleh dari informan agar hasil penelitian benar-benar 

sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan (Min, 2022).  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti memilah data yang relevan 

dengan fokus penelitian, khususnya data yang berkaitan dengan implementasi 

pendekatan deep learning dan karakter tanggung jawab siswa. 

Tahap kedua adalah penyajian data. Data yang telah direduksi kemudian 

disusun secara sistematis dalam bentuk uraian deskriptif sehingga mudah dipahami 

dan dianalisis. Penyajian data dilakukan dengan menggambarkan hasil penelitian 

secara runtut, mulai dari proses pembelajaran, keterlibatan siswa, hingga perubahan 

perilaku tanggung jawab yang muncul selama pembelajaran berlangsung. Penyajian 

data yang sistematis akan membantu peneliti dalam memahami hubungan antar data 

dan menemukan pola-pola tertentu yang berkaitan dengan fokus penelitian (Fazil, 
2021). 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Pada tahap 

ini, peneliti melakukan interpretasi terhadap seluruh data yang telah dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan mengenai pengaruh pendekatan deep learning terhadap 

karakter tanggung jawab siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi kembali dengan data-data 

pendukung agar hasil penelitian memiliki tingkat validitas yang tinggi. Melalui 

proses analisis tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

jelas dan mendalam mengenai efektivitas pendekatan deep learning dalam 

meningkatkan karakter tanggung jawab siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah. 

PEMBAHASAN  

Implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang bertujuan 

untuk menciptakan proses belajar yang lebih bermakna, aktif, dan mendalam. 

Pendekatan ini tidak hanya menekankan penguasaan materi secara teoritis, tetapi 

juga mengarahkan siswa untuk memahami makna pembelajaran, menghubungkan 

materi dengan kehidupan nyata, serta menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari 

dalam perilaku sehari-hari (Fazil, 2021). Dalam konteks pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, penerapan pendekatan deep learning menjadi sangat relevan karena 

tujuan utama pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada pembentukan sikap dan karakter peserta didik. 

Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI dilakukan 

melalui berbagai strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa, 

seperti diskusi reflektif, pemecahan masalah (problem solving), dan pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) (Abdulkarim, 2026). Ketiga strategi 
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tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, merefleksikan nilai-

nilai agama, serta mengaplikasikan pemahaman mereka dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berlangsung secara satu arah dari 

guru kepada siswa, tetapi menjadi proses interaktif yang melibatkan pengalaman, 

pemikiran, dan kesadaran siswa secara mendalam (Gata, 2026). 

Salah satu bentuk implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran PAI adalah melalui diskusi reflektif. Diskusi reflektif merupakan 

kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat, menganalisis suatu permasalahan, serta merefleksikan 

nilai-nilai yang terkandung dalam materi pembelajaran. Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, guru dapat mengangkat berbagai persoalan yang dekat 

dengan kehidupan siswa, seperti pentingnya tanggung jawab dalam belajar, 

kejujuran dalam bertindak, disiplin dalam menjalankan kewajiban, dan kepedulian 

sosial terhadap sesama. Melalui diskusi tersebut, siswa tidak hanya menerima 

materi secara pasif, tetapi juga dilatih untuk memahami makna nilai-nilai Islam 

secara lebih mendalam. 

Proses diskusi reflektif juga memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Ketika siswa diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan menanggapi pandangan teman-

temannya, mereka belajar untuk menganalisis suatu persoalan dari berbagai sudut 

pandang. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran PAI karena pemahaman 

agama yang baik tidak cukup hanya diperoleh melalui hafalan, tetapi juga 

membutuhkan proses pemaknaan dan penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran 

Islam(Katta, 2025) . Dengan adanya refleksi dalam pembelajaran, siswa dapat 

memahami hubungan antara materi agama dengan kehidupan nyata sehingga nilai-

nilai tersebut lebih mudah diterapkan dalam perilaku sehari-hari. 

Selain itu, diskusi reflektif mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih interaktif dan komunikatif. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran karena mereka diberikan ruang untuk menyampaikan ide dan 

pengalaman pribadi. Kondisi ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang 

cenderung berpusat pada guru dan membuat siswa bersifat pasif. Dalam pendekatan 

deep learning, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya diskusi 

dan membantu siswa menemukan makna dari pembelajaran yang dilakukan. 

Dengan demikian, hubungan antara guru dan siswa menjadi lebih terbuka dan 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif (Hayase, 2023). 

Implementasi pendekatan deep learning juga dilakukan melalui kegiatan 

pemecahan masalah (problem solving). Dalam strategi ini, siswa diberikan suatu 

permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian 

diminta untuk mencari solusi berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Misalnya, guru 

memberikan kasus mengenai kurangnya disiplin siswa dalam mengerjakan tugas 

atau perilaku tidak jujur dalam lingkungan sekolah. Siswa kemudian diminta untuk 

mendiskusikan penyebab masalah tersebut serta mencari solusi yang sesuai dengan 

ajaran Islam (Kumar, 2025). Melalui kegiatan ini, siswa belajar untuk berpikir logis, 

kritis, dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. 
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Pembelajaran berbasis pemecahan masalah memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna karena siswa terlibat secara langsung dalam proses 

menemukan solusi. Mereka tidak hanya memahami konsep agama secara teoretis, 

tetapi juga belajar menerapkan nilai-nilai tersebut dalam menghadapi berbagai 

persoalan kehidupan. (Rakhmadi, 2025) Dalam proses ini, siswa dilatih untuk 

bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, serta bertanggung jawab terhadap 

hasil diskusi kelompok. Dengan demikian, pendekatan problem solving tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, tetapi juga membantu membentuk 

karakter tanggung jawab dan sikap sosial yang positif. 

Selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kegiatan pemecahan 

masalah juga dapat menumbuhkan kesadaran moral siswa. Ketika siswa 

dihadapkan pada suatu persoalan yang berkaitan dengan nilai-nilai agama, mereka 

akan belajar memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan. 

Kesadaran ini penting dalam pembentukan karakter tanggung jawab karena siswa 

menjadi lebih memahami bahwa setiap perilaku memiliki dampak bagi diri sendiri 

maupun orang lain. Oleh sebab itu, pendekatan deep learning melalui pemecahan 

masalah dapat membantu siswa mengembangkan sikap yang lebih bijaksana dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari (Gomathi, 2025). 

Strategi lain yang menjadi bagian penting dalam implementasi pendekatan 

deep learning adalah pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). 

Pembelajaran berbasis pengalaman merupakan proses pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan langsung siswa dalam suatu aktivitas sehingga mereka 

memperoleh pengalaman nyata yang dapat dijadikan sumber belajar (Zou, 2024). 
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pengalaman langsung sangat 

penting karena nilai-nilai agama akan lebih mudah dipahami apabila dipraktikkan 

secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan pembelajaran berbasis pengalaman dapat dilakukan melalui 

berbagai kegiatan, seperti praktik ibadah, kegiatan sosial, kerja kelompok, maupun 

proyek pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai tanggung jawab (Mahajan, 
2026). Misalnya, siswa diberikan tugas untuk melaksanakan kegiatan bakti sosial, 

menjaga kebersihan kelas, atau menyusun proyek kelompok yang harus 

diselesaikan bersama. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar tentang pentingnya 

kerja sama, disiplin, kepedulian sosial, dan tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan. Pengalaman nyata yang diperoleh siswa akan membantu mereka 

memahami nilai-nilai agama secara lebih konkret dan mendalam. 

Pembelajaran berbasis pengalaman juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan. Setelah 

mengikuti suatu kegiatan, guru dapat mengajak siswa untuk mendiskusikan 

pengalaman mereka, kendala yang dihadapi, serta pelajaran yang diperoleh dari 

kegiatan tersebut. Proses refleksi ini sangat penting karena membantu siswa 

menyadari makna dari pengalaman yang mereka alami. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berhenti pada aktivitas fisik semata, tetapi juga 

menghasilkan pemahaman dan kesadaran yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai 

karakter yang dipelajari (Jurj, 2020). 
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Implementasi pendekatan deep learning melalui diskusi reflektif, pemecahan 

masalah, dan pembelajaran berbasis pengalaman menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berlangsung secara lebih aktif, 

kreatif, dan bermakna (Ali, 2025). Siswa tidak lagi hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga 

mereka memiliki pengalaman belajar yang lebih mendalam. Kondisi ini 

memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter tanggung jawab 

siswa karena mereka belajar memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pendekatan deep learning dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Melalui pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran PAI perlu terus dikembangkan agar mampu menciptakan generasi 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter tanggung 

jawab yang kuat sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam (P, 2022). 

Pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan karakter 

tanggung jawab siswa. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

materi pembelajaran secara akademik, tetapi juga menekankan proses pemahaman 

yang mendalam, refleksi diri, serta keterlibatan aktif siswa dalam setiap kegiatan 

pembelajaran (Sajini, 2022). Melalui proses pembelajaran yang lebih bermakna 

tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang nilai-nilai agama, 

tetapi juga belajar menghayati dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu dampak utama yang terlihat dari penerapan pendekatan deep learning 

adalah meningkatnya sikap tanggung jawab siswa dalam berbagai aspek, seperti 

kedisiplinan, amanah, dan kesadaran dalam menjalankan tugas (Dokare, 2021). 

Peningkatan sikap disiplin merupakan salah satu dampak positif dari 

penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI. Dalam proses 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan ini, siswa dituntut untuk lebih aktif 

dan terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar. Siswa tidak lagi hanya 

menerima materi secara pasif dari guru, tetapi juga dituntut untuk mencari 

informasi, berdiskusi, memecahkan masalah, serta menyelesaikan tugas secara 

mandiri maupun kelompok. Kondisi tersebut secara tidak langsung melatih siswa 

untuk mengatur waktu, menaati aturan pembelajaran, serta bertanggung jawab 

terhadap proses belajar yang mereka jalani (Yu, 2021). 

Disiplin siswa terlihat dari meningkatnya kesadaran untuk hadir tepat waktu, 

mengikuti pembelajaran dengan serius, dan menyelesaikan tugas sesuai batas waktu 

yang telah ditentukan. Hal ini terjadi karena pendekatan deep learning memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna sehingga siswa memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi. Ketika siswa merasa bahwa pembelajaran 

memiliki hubungan dengan kehidupan nyata mereka, maka mereka akan lebih 

terdorong untuk terlibat secara aktif dan menunjukkan sikap disiplin dalam 
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mengikuti proses pembelajaran (Zhang, 2023). Selain itu, guru juga berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan penguatan terhadap pentingnya 

disiplin sebagai bagian dari tanggung jawab seorang peserta didik. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, disiplin tidak hanya dipahami 

sebagai kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi juga sebagai bagian dari 

implementasi nilai-nilai ajaran Islam. Islam mengajarkan pentingnya menghargai 

waktu, menjalankan kewajiban dengan baik, dan menjaga komitmen terhadap 

amanah yang diberikan. Melalui pendekatan deep learning, siswa diajak untuk 

memahami makna disiplin secara lebih mendalam, bukan sekadar karena adanya 

aturan atau hukuman (Rayhan, 2024). Dengan demikian, disiplin yang terbentuk 

berasal dari kesadaran diri siswa sehingga lebih mudah diterapkan secara konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain disiplin, pendekatan deep learning juga memberikan dampak terhadap 

meningkatnya sikap amanah siswa. Amanah merupakan salah satu nilai penting 

dalam ajaran Islam yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menjaga 

kepercayaan dan melaksanakan tanggung jawab dengan baik. Dalam proses 

pembelajaran, sikap amanah dapat terlihat dari kesungguhan siswa dalam 

mengerjakan tugas, kejujuran dalam belajar, serta kemampuan menjaga 

kepercayaan yang diberikan oleh guru maupun teman-temannya (Devine, 2023). 

Penerapan pendekatan deep learning memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar melalui pengalaman nyata dan keterlibatan aktif dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran. Misalnya, dalam kegiatan diskusi kelompok atau proyek 

pembelajaran, setiap siswa diberikan tanggung jawab tertentu yang harus 

dilaksanakan dengan baik. Proses tersebut melatih siswa untuk memahami bahwa 

setiap tugas yang diberikan merupakan amanah yang harus dijalankan secara 

bertanggung jawab. Ketika siswa mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan 

tepat waktu, maka sikap amanah dalam diri mereka akan berkembang secara 

bertahap (Rossana, 2020). 

Selain itu, pendekatan deep learning juga mendorong terciptanya suasana 

pembelajaran yang menjunjung tinggi kejujuran dan keterbukaan. Dalam proses 

diskusi dan refleksi, siswa diajak untuk menyampaikan pendapat secara jujur serta 

bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan yang dilakukan (Dasgupta, 2020). 
Guru tidak hanya menilai hasil akhir pembelajaran, tetapi juga memperhatikan 

proses yang dilakukan siswa selama belajar. Hal ini membantu siswa memahami 

bahwa kejujuran dan amanah merupakan bagian penting dalam pembentukan 

karakter yang baik (Sham, 2024). 

Dampak lain dari pendekatan deep learning adalah meningkatnya kesadaran 

siswa dalam menjalankan tugas dan kewajiban mereka sebagai peserta didik. 

Kesadaran ini muncul karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab terhadap 

keberhasilan belajar mereka sendiri (Liu, 2020a). Berbeda dengan pembelajaran 

konvensional yang cenderung membuat siswa bergantung pada guru, pendekatan 

deep learning memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajar yang dijalani. 
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Kesadaran menjalankan tugas dapat terlihat dari meningkatnya partisipasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran, kesungguhan dalam menyelesaikan tugas, 

serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Siswa menjadi lebih sadar bahwa 

setiap tugas yang diberikan memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan 

dan karakter mereka (Sen, 2025). Dengan demikian, mereka tidak lagi menganggap 

tugas sebagai beban, tetapi sebagai bagian dari proses belajar yang harus dijalani 

dengan penuh tanggung jawab. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kesadaran menjalankan tugas 

juga berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai ibadah dan kewajiban 

sebagai seorang muslim. Melalui pendekatan deep learning, siswa tidak hanya 

mempelajari konsep agama secara teoritis, tetapi juga diajak memahami makna di 

balik setiap ajaran Islam. Misalnya, ketika mempelajari tentang pentingnya amanah 

dan tanggung jawab, siswa diajak untuk merefleksikan bagaimana nilai tersebut 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat (Liu, 2020b). Proses refleksi tersebut membantu siswa membangun 

kesadaran internal untuk menjalankan kewajiban dengan baik tanpa harus selalu 

diawasi. 

Peningkatan sikap tanggung jawab siswa melalui pendekatan deep learning 

juga dipengaruhi oleh adanya proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

bermakna. Dalam pendekatan ini, materi pembelajaran dikaitkan dengan 

pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan siswa. Hal tersebut membuat siswa 

lebih mudah memahami manfaat dan relevansi dari pembelajaran yang mereka 

ikuti. Ketika siswa memahami bahwa nilai-nilai yang dipelajari memiliki hubungan 

langsung dengan kehidupan mereka, maka proses internalisasi karakter akan 

berlangsung lebih efektif. 

Selain memberikan dampak terhadap siswa, pendekatan deep learning juga 

memengaruhi peran guru dalam pembelajaran. Guru tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan fasilitator yang 

membantu siswa mengembangkan karakter positif. Guru memberikan arahan, 

motivasi, serta contoh nyata mengenai pentingnya tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan adanya hubungan yang lebih interaktif antara guru 

dan siswa, proses pembentukan karakter menjadi lebih efektif dan menyentuh aspek 

afektif siswa secara mendalam (Alwateer, 2024).  

Meskipun demikian, keberhasilan pendekatan deep learning dalam 

meningkatkan karakter tanggung jawab siswa juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor pendukung, seperti kesiapan guru, lingkungan sekolah yang kondusif, serta 

dukungan dari keluarga. Guru perlu memiliki kemampuan dalam merancang 

pembelajaran yang aktif dan reflektif agar siswa dapat terlibat secara optimal dalam 

proses belajar (John, 2024). Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung 

pembentukan karakter juga sangat penting untuk memperkuat nilai-nilai tanggung 

jawab yang telah diajarkan dalam pembelajaran. Dukungan keluarga juga menjadi 

faktor penting karena pembentukan karakter tidak hanya berlangsung di sekolah, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan lingkungan masyarakat. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pendekatan deep learning 

memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan sikap tanggung jawab 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dampak tersebut terlihat 

melalui meningkatnya disiplin, berkembangnya sikap amanah, serta tumbuhnya 

kesadaran siswa dalam menjalankan tugas dan kewajiban mereka. Melalui proses 

pembelajaran yang aktif, reflektif, dan bermakna, siswa tidak hanya memahami 

nilai-nilai agama secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam perilaku 

sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan deep learning dapat menjadi salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter tanggung jawab 

siswa secara lebih mendalam dan berkelanjutan (Havugimana, 2024).  

Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah merupakan sebuah inovasi pembelajaran yang bertujuan 

untuk menciptakan proses belajar yang lebih aktif, mendalam, dan bermakna. 

Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada penguasaan materi secara teoritis, 

tetapi juga pada kemampuan siswa dalam memahami, merefleksikan, dan 

mengaplikasikan nilai-nilai pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pendekatan deep learning menjadi sangat 

penting karena pembelajaran agama tidak hanya berorientasi pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap, moral, dan karakter peserta didik. 

Namun, keberhasilan penerapan pendekatan ini di sekolah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor pendukung dan hambatan yang perlu diperhatikan agar proses 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal (Chowdhury, 2025). 

Salah satu faktor pendukung utama dalam penerapan deep learning dalam 

pembelajaran PAI adalah kompetensi guru. Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. 

Dalam pendekatan deep learning, guru tidak hanya bertugas sebagai penyampai 

materi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator bagi 

siswa. Guru dituntut mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 

interaktif, dan reflektif sehingga siswa dapat terlibat secara mendalam dalam proses 

belajar (Chowdhury, 2025). Oleh karena itu, kemampuan guru dalam memahami 

konsep deep learning serta keterampilan dalam mengelola pembelajaran menjadi 

faktor yang sangat menentukan keberhasilan penerapan pendekatan tersebut. 

Guru yang kreatif dan inovatif akan lebih mudah mengembangkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Misalnya, guru dapat menerapkan metode diskusi 

reflektif, pembelajaran berbasis masalah, studi kasus, maupun pembelajaran 

berbasis pengalaman yang mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Selain itu, guru yang memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik juga dapat membangun hubungan yang positif 

dengan siswa sehingga tercipta suasana belajar yang nyaman dan mendukung 

perkembangan karakter peserta didik (Rakhmadi, 2025). 

Faktor pendukung lainnya adalah adanya lingkungan sekolah yang kondusif. 

Lingkungan sekolah memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran dan pembentukan karakter siswa. Sekolah yang memiliki budaya 
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disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab akan membantu memperkuat penerapan 

nilai-nilai yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam 

konteks deep learning, lingkungan sekolah yang mendukung memungkinkan siswa 

untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar, berdiskusi, dan melakukan 

refleksi terhadap pengalaman belajar mereka. 

Dukungan dari pihak sekolah, seperti kepala sekolah dan tenaga pendidik 

lainnya, juga menjadi faktor penting dalam penerapan pendekatan deep learning. 

Kebijakan sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran akan memberikan ruang 

bagi guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan 

efektif (Zainuddin & Habiburrahman, 2024). Misalnya, sekolah dapat menyediakan 

pelatihan bagi guru mengenai penerapan deep learning, menyediakan sarana 

pembelajaran yang memadai, serta menciptakan budaya akademik yang 

mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif. Dengan adanya dukungan tersebut, 

proses implementasi pendekatan deep learning dapat berjalan dengan lebih optimal. 

Selain lingkungan sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran 

juga menjadi faktor pendukung yang penting. Penerapan deep learning 

membutuhkan fasilitas yang mampu menunjang aktivitas pembelajaran aktif dan 

interaktif. Sarana seperti ruang kelas yang nyaman, media pembelajaran, teknologi 

informasi, serta sumber belajar yang memadai dapat membantu guru dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, misalnya melalui video edukatif, presentasi 

interaktif, atau platform pembelajaran digital, dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan mempermudah pemahaman materi Pendidikan Agama Islam secara lebih 

mendalam (Putra et al., 2024). 

Faktor pendukung lainnya adalah motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Dalam pendekatan deep learning, siswa menjadi pusat 

pembelajaran sehingga keterlibatan mereka sangat menentukan keberhasilan proses 

belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih mudah mengikuti 

pembelajaran secara aktif, berdiskusi, melakukan refleksi, dan menyelesaikan tugas 

dengan penuh tanggung jawab. Motivasi belajar siswa dapat tumbuh ketika mereka 

merasa bahwa pembelajaran yang dilakukan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

dan memberikan manfaat nyata bagi diri mereka. Oleh karena itu, guru perlu 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna agar siswa merasa 

tertarik dan termotivasi untuk belajar (Habiburrahman et al., 2025). 

Di samping berbagai faktor pendukung tersebut, penerapan pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran PAI juga menghadapi sejumlah hambatan. Salah satu 

hambatan utama adalah keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep dan 

penerapan deep learning. Tidak semua guru memiliki pemahaman yang cukup 

tentang bagaimana merancang pembelajaran yang berbasis pada pemahaman 

mendalam dan keterlibatan aktif siswa. Sebagian guru masih terbiasa menggunakan 

metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher centered 

learning), sehingga mengalami kesulitan ketika harus menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih aktif dan reflektif. 
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Kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru juga menjadi 

salah satu faktor yang menghambat penerapan deep learning. Dalam beberapa 

kasus, guru belum mendapatkan pendampingan yang memadai terkait strategi 

pembelajaran inovatif sehingga mereka cenderung menggunakan metode yang 

sudah biasa diterapkan. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran kurang 

mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memahami materi secara 

mendalam. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang berkelanjutan agar guru 

memiliki kemampuan yang memadai dalam menerapkan pendekatan deep learning 

(Supiarmo et al., 2025). 

Hambatan lain yang sering ditemukan adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran. Pendekatan deep learning membutuhkan proses pembelajaran yang 

lebih panjang karena siswa harus melalui tahapan diskusi, analisis, refleksi, dan 

pemecahan masalah. Sementara itu, alokasi waktu pembelajaran di sekolah sering 

kali terbatas sehingga guru mengalami kesulitan untuk menerapkan seluruh tahapan 

pembelajaran secara maksimal. Akibatnya, proses pembelajaran terkadang lebih 

berfokus pada penyampaian materi daripada pendalaman pemahaman siswa 

(Razzak et al., 2024). 

Selain keterbatasan waktu, jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas 

juga menjadi hambatan dalam penerapan deep learning. Kelas yang terlalu besar 

dapat menyulitkan guru dalam mengelola pembelajaran aktif dan memberikan 

perhatian secara maksimal kepada setiap siswa. Dalam pembelajaran berbasis 

diskusi atau refleksi, guru perlu memastikan bahwa seluruh siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Namun, kondisi kelas yang padat sering kali membuat 

sebagian siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi secara 

optimal. 

Hambatan berikutnya adalah rendahnya motivasi belajar sebagian siswa. 

Tidak semua siswa memiliki kesiapan dan kesadaran untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Sebagian siswa masih terbiasa dengan pola pembelajaran pasif 

sehingga merasa kesulitan ketika harus berpikir kritis, berdiskusi, atau 

menyampaikan pendapat. Kurangnya rasa percaya diri dan minimnya kemampuan 

komunikasi juga dapat memengaruhi partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 

deep learning. Oleh karena itu, guru perlu memberikan motivasi dan pendampingan 

secara bertahap agar siswa mampu beradaptasi dengan model pembelajaran yang 

lebih aktif (Habiburrahman et al., 2025). 

Selain faktor internal sekolah, dukungan keluarga juga memengaruhi 

keberhasilan penerapan pendekatan deep learning. Lingkungan keluarga yang 

kurang mendukung proses belajar siswa dapat menjadi hambatan dalam 

pembentukan karakter dan pengembangan kemampuan siswa. Misalnya, kurangnya 

perhatian orang tua terhadap pendidikan anak atau minimnya pengawasan terhadap 

aktivitas belajar siswa dapat memengaruhi motivasi dan tanggung jawab siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh sebab itu, kerja sama antara sekolah dan 

keluarga sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis deep learning (Habiburrahman et al., 2025). 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh 

berbagai faktor pendukung dan hambatan. Faktor pendukung meliputi kompetensi 

guru, lingkungan sekolah yang kondusif, dukungan sarana dan prasarana, serta 

motivasi belajar siswa. Sementara itu, hambatan yang dihadapi antara lain 

keterbatasan pemahaman guru, minimnya pelatihan, keterbatasan waktu 

pembelajaran, jumlah siswa yang besar, serta rendahnya motivasi sebagian siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru, sekolah, keluarga, dan seluruh 

pihak terkait untuk mengoptimalkan penerapan pendekatan deep learning sehingga 

tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa 

dapat tercapai secara maksimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penerapan pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan ini memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran sekaligus membentuk karakter tanggung jawab siswa di 

sekolah. Pendekatan deep learning tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

materi secara akademik, tetapi juga menekankan proses pemahaman yang 

mendalam, keterlibatan aktif siswa, kemampuan berpikir kritis, refleksi diri, serta 

penerapan nilai-nilai pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pendekatan ini menjadi relevan karena 

pembelajaran agama pada dasarnya bertujuan membentuk peserta didik yang tidak 

hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkan 

nilai-nilai tersebut dalam perilaku nyata. 

Implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI dapat 

dilakukan melalui berbagai strategi pembelajaran, seperti diskusi reflektif, 

pemecahan masalah (problem solving), dan pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning). Melalui strategi tersebut, siswa memperoleh kesempatan 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, menghubungkan materi 

dengan kehidupan nyata, serta merefleksikan nilai-nilai yang dipelajari. Proses 

pembelajaran yang aktif dan bermakna ini mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih interaktif, komunikatif, dan mendorong siswa untuk memahami nilai-

nilai agama secara lebih mendalam. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mampu membentuk kesadaran 

dan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan deep learning juga memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan karakter tanggung jawab siswa. Hal tersebut terlihat dari 

meningkatnya sikap disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran, berkembangnya 

sikap amanah dalam melaksanakan tugas, serta tumbuhnya kesadaran siswa dalam 

menjalankan kewajiban mereka sebagai peserta didik. Melalui pembelajaran yang 

menuntut keterlibatan aktif, siswa belajar untuk bertanggung jawab terhadap proses 

belajar yang dijalani, bekerja sama dengan teman, serta menyelesaikan tugas 

dengan baik dan tepat waktu. Selain itu, proses refleksi yang dilakukan dalam 

pembelajaran membantu siswa memahami pentingnya nilai tanggung jawab 
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sebagai bagian dari ajaran Islam yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Namun, keberhasilan penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran PAI juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan hambatan. 

Faktor pendukung meliputi kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran, 

lingkungan sekolah yang kondusif, ketersediaan sarana dan prasarana, serta 

motivasi belajar siswa. Guru yang kreatif dan inovatif memiliki peran penting 

dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna sehingga siswa dapat 

terlibat secara optimal dalam proses belajar. Di sisi lain, terdapat beberapa 

hambatan yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan pemahaman guru mengenai 

konsep deep learning, terbatasnya waktu pembelajaran, jumlah siswa yang besar 

dalam satu kelas, serta rendahnya motivasi sebagian siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik sekolah, guru, keluarga, maupun 

lingkungan sekitar, agar penerapan pendekatan deep learning dapat berjalan secara 

efektif. 

Secara keseluruhan, pendekatan deep learning dapat menjadi salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan karakter tanggung jawab 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendekatan ini mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih mendalam, aktif, dan kontekstual 

sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengalami 

proses pembentukan karakter secara nyata. Dengan penerapan yang tepat dan 

dukungan yang memadai, pendekatan deep learning diharapkan dapat membantu 

mewujudkan tujuan pendidikan yang tidak hanya menghasilkan peserta didik yang 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia, disiplin, amanah, dan 

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
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